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Abstract.  

This research was aimed at examining the influence 

of the Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-

Performing Financing (NPF), and Financing to 

Deposit (FDR) on the profitability of Bank Muamalat 

Indonesia for the period 2014-2021. The sample of 

this research is the quarterly financial statements of 

Bank BCA Syariah for the period 2014-2021 through 

a purposive sampling technique. The analytical 

method used is multiple linear regression analysis. 

The results of this study indicate that partially the 

Effect of Capital Adequacy Ratio (CAR) has a positive 

and significant effect on profitability (ROA), Non-

Performing Financing (NPF) has a negative and 

significant effect on profitability (ROA), Financing to 

Deposit (FDR) has a positive and significant impact 

on profitability. significant effect on profitability 

(ROA), and simultaneously CAR, NPF, and FDR have 

a significant and significant effect on profitability. 

Keywords: CAR, NPF, FDR, Profitability  

 

Abstrak. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji Pengaruh 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Perfoming 

Financing (NPF), Financing to Deposit (FDR) 

terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia 

periode 2014-2021. Sampel penelitian ini yaitu 

Laporan keuangan triwulan Bank BCA Syariah 

periode 2014-2021 melalui teknik purposive 

sampling. Metode analisis yang digunakan yaitu 

analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa secara parsial Pengaruh 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA), Non 

Perfoming Financing (NPF) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA), Financing to 

Deposit (FDR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA), serta secara simultan 

CAR, NPF, dan FDR berpengaruh dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Kata Kunci: CAR, NPF, FDR, Profitabilitas 
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PENDAHULUAN 

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan berlandaskan prinsip hukum islam  yang 

memiliki pengaruh penting dalam mendorong kemajuan perekonomian indonesia. Pentingnya 

peran perbankan syariah merupakan salah satu dampak dari perkembangan perekonomian 

indonesia. Hal tersebut karena bank syariah bertindak sebagai lembaga keuangan yang 

menerima simpanan dan menyalurkan peredaran uang kepada usaha kegiatan ekonomi dan 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Sudarsono, 2003). Oleh karena itu sebagai 

lembaga keuangan, bank syariah harus mampu menjaga kinerjanya dalam mengelola kondisi 

keuangan agar dapat beroperasi dengan baik. Jika keuangan perbankan tidak dapat berjalan 

dengan baik, maka akan sangat mempengaruhi kondisi keuangan perbankan tersebut. 

Perkembangan perbankan syariah yang berkelanjutan di Indonesia telah meningkatkan 

persaingan antar bank. Sebagai bank umum syariah yang pertama kali berdiri di indonesia yang 

lahir sebelum lahirnya Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 yang memungkinkan berdirinya bank 

yang sepenuhnya melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah (Sutan Remy Syahdeini, 

2014), PT. Bank Muamalat Indonesia kini eksistensinya kian kuat. Bank muamalat merupakan 

bank syariah yang memiliki berbagai prestasi maupun penghargaan yang diperoleh serta inovasi 

yang terus dikembangkan, terlepas dari itu Bank Muamalat juga mengalami berbagai 

permasalahan terkait kinerjanya. Untuk itu penting memastikan kinerja keuangan perbankan 

selalu dalam kondisi yang baik. Kinerja keuangan bank merujuk pada penilaian tingkat kesehatan 

bank. Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 pada 5 januari 2011 tentang tingkat kesehatan bank 

didefinisikan sebagai hasil penilaian kualitas dari aspek-aspek yang berpengaruh terhadap 

kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaian kuantitatif dan kualitatif terhadap faktor-faktor 

salah satunya profitabilitas. Setiap perbankan harus mampu meningkatkan kinerja 

perusahaannya untuk memenuhi tujuan memperoleh suatu keuntungan, dimana tujuan utama 

perusahaan adalah mendapatkan profit atau laba.  

Profitabilitas merupakan parameter yang paling ideal atas dan kemampuan badan usaha 

dalam memanfaakan seluruh kekayaan yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan serta untuk 

menilai kinerja keuangan suatu bank. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan atau 

perbankan dalam mendapatkan laba dengan menggunakan semua kemampuan serta sumber 

yang dimiliki perbankan itu sendiri seperti kegiatan penjualan, modal, kas, jumlah cabang, jumlah 

karyawan, dan sebagainya (Harahap, 2013). Menurut Kasmir (2015:114) menyatakan bahwa 

rasio profitabilitas adalah rasio penilaian dalam kinerja perusahaan dalam mencari keuntugan 

dalam memeberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen perusahaan. Oleh karena itu 

profitabilitas bisa diartikan sebagai ukuran untuk mengukur keberhasilan bagi perusahaan. 

Ukuran profitabilitas yang digunakan penelitian ini adalah Return on Assets (ROA). ROA 

digunakan untuk mengukur efisiensi dan efektifitas perusahaan didalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Perusahaan akan mampu menjaga 

kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang jika memiliki prospek yang baik di tunjukan dari 

tingkat profitabilitas yang baik (Haryanto, 2016). 

Return on Assets (ROA) yang meningkat menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

prospek yang baik kedepannya karena perusahaan memiliki potensi untuk peningkatkan 

perolehan keuntungan. Oleh karena itu, untuk dapat menjaga kinerja bank yang perlu dilakukan 

adalah dengan tetap menjaga tingkat profitabilitas bank tersebut. Analisa rasio keuangan 

menggambarkan hubungan matematis antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain 

dalam laporan keuangan, dengan cara mengembangkan ukuran-ukuran kinerja bank yang telah 
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distandarisasi, yang dapat memberikan petunjuk, gejala, serta informasi keuangan lainnya 

mengenai keadaan keuangan suatu bank. (Wahyuningsih dan Hadinugroho, 2004). Adapun 

rasio-rasio keuangan yang cenderung mempengaruhi naik turunnya nilai profitabilitas yaitu, 

Return on Asset (ROA), yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), 

dan Non Performing Financing (NPF) (Wibisono, 2017). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan salah satu dari faktor yang memberikan 

pengaruh terhadap profitabilitas suatu bank yang tergambar pada kinerja keuangan. Menurut 

(Dendawijaya, 2009) Capital Adequacy Ratio (CAR) atau yang bisa disebut dengan rasio 

kecukupan modal mencerminkan kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 

yang mengandung atau menghasilkan risiko. Penjelasan CAR dalam yang lebih sederhana yaitu 

sebagai rasio modal yang disalurkan oleh perbankan. CAR merupakan sebagian dari variabel 

yang digunakan untuk mengukur tingkat sebuah kesehatan dari perbankan. Jika perbankan 

memiliki nilai CAR yang tinggi, menandakan bank tersebut mendapatkan keuntungan yang 

semakin besar serta menunjukan dalam kondisi baik dan sehat. CAR yang di kategorikan ideal 

akan menaikkan minat masyarakat untuk meyimpan uangnya di bank sehingga bank bisa 

memenuhi kecukupan dana untuk melakukan kegiatan operasionalnya. CAR yang semakin 

meningkat maka semakin juat kemampuan bank tersebut dalam menanggung risiko dari setiap 

kredit aktiva produktif yang berisiko. Saat ini CAR ditetapkan minimal dengan nilai 8% dari aktiva 

tertimbangg menurut risiko (ATMR), hal tersebut juga tergantung kondisi dari bank tersebut 

(Riyadi, 2006). 

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi profitabiltias suatu bank adalah Non -Performing 

Financing (NPF). NPF merupakan rasio yang di pakai untuk menimbang risiko kegagalan dari 

pembiayaan, diantaranya adalah rasio antara total pembiayaan yang disalurkan dengan 

pembiayaan bermasalah seperti pembiayaan diragukan, pembiayaan kurang lancar, dan 

pembiayaan macet (Mutamimah, 2012). Dalam perbankan konvensional rasio NPF sama seperti 

rasio Non Perfoming Loan (NPL) dapat memperlihatkan kemampuan kolektibilitas dari sebuah 

perbankan dalam mengumpulkan kembali pembiayaan yang dikeluarkan oleh perbankan sampai 

lunas. Menurut peraturan yang telah dikeluarkan Bank Indonesia Nomor 9/I/PBI tahun 2007 

tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum yang Berdasarkan Prinsip Syariah, Dimana 

aturan dari bank indonesia yang telah menetapkan bahwa pembiayaan dengan kualitas yang baik 

berada pada posisi maksimal 5% dari total pembiayaan yang diberikan guna menghindari 

terjadinya resiko pembiayaan. Menurut (Hery, 2017) bahwa semakin besar nilai NPF maka akan 

memperkecil keuntungan atau profitabilitas perbankan karena dana yang tidak mampu ditagih 

akan membuat bank tidak dapat melakukan pembiayaan pada aktiva produktif lainnya. Hal 

tersebut membuat pendapatan perbankan semakin berkurang akibatnya profitabilits perbankan 

akan terganggu. 

Bank juga harus memperhatikan Financing to Deposit Ratio (FDR) untuk menjaga tingkat 

profitabilitas suatu bank. FDR merupakan kesanggupan bank dalam menyalurkan modalnya 

kepada pihak yang memerlukan dana (Kasmir, 2009). Menurut (Dendawijaya, 2009). Loan to 

deposit Ratio (LDR) adalah perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total dana 

pihak ke tiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. LDR akan menunjukan tingkat kemampuan 

bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank. Dalam perbankan syariah 

tidak ada istiah kredit (Loan), yang ada dalam perbankan syariah adalah pembiayaan (financing). 

Sehingga LDR dalam bank syariah disebut sebagai Finacing to Deposit Ratio (FDR). Semakin 

tinggi nilai FDR menunjukkan suatu bank melakukan pembiayaan untuk seluruh dananya atau 
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relatif tidak likuid. Oleh karena itu, bank harus bisa mengelola dana yang dimiliki dengan 

mengoptimalkan penyaluran pembiayaan agar kondisi likuiditas bank tetap terjaga. 

Berdasarkan penjelasan diatas, profitabilitas suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Berberapa penelitian yang dilakukan yang berkaitan dengan Return on Asset 

(ROA) telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti. Menurut Syakhrun et al (2019) dan 

Almunawwaroh & Rina (2018) menunjukan hasil bahwa variabel CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan. Sedangkan hasil penelitian tersebut berbeda dari penelitian yang dilakukan  Moorcy et 

al (2020) menunjukan variabel CAR mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Pravasanti (2018) dan Dwintama et al (2021) 

menunjukan hasil bahwa variabel NPF berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas 

(ROA). Berbeda dari penelitian dari Wibisono (2017) menunjukan hasil bahwa variabel NPF tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Lebih lanjut, untuk penelitian yang menguji pengaruh FDR terhadap profitabilitas (ROA), 

Muliawati & Khoiruddin (2015) dan Anam & Khairunnisah (2019) menunjukan hasil bahwa 

variabel FDR berpengaruh negatif terhadap ROA. Sedangkan hasil penelitian tersebut berbeda 

dengan penelitian dari Nugraheni & Alam (2014) yang menunjukan menunjukan hasil bahwa 

variabel FDR berpengaruh positif dan siginifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan fenomena di atas dan hasil penelitian-penelitian terdahulu masih saling 

bertentangan satu sama lain. maka peneliti tertarik untuk untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang CAR, NPF, dan FDR terhadap profitabilitas bank Muamalat. Alasan penelitian terhadap 

profitabilitas bank Muamalat yang diukur dengan CAR, NPF, FDR sangat penting karena seiring 

berkembangnya Bank Syariah, memastikan kinerja dalam mengelola kondisi keuangan agar 

terhidar dari berbagai kendala yang dihadapi dalam tingkat risiko keuangan. Padahal tidak bisa 

dipungkiri bahwasannya tingkat profitabilitas dinilai apabila Penilaian  kinerja keuangan dapat 

berkembang baik. Selain itu dikarenakan sebagaimana yang telah disebutkan di atas, pada 

umumnya pembahasan yang dilakukan dalam konteks perbankan syariah dilakukan pada waktu 

yang lampau dan perlu adanya penelitian terbaru terkait perbankan syariah dengan data dan 

konteks yang lebih mutakhir atau terkini. 

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan mengetahui 

bagaimana Pengaruh CAR, NPF, FDR terhadap Profitabilitas pada PT. Bank Muamalat Indonesia, 

Tbk. Penelitian ini dilakukan pada periode tahun 2014-2021. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini melalui pendekatan kuantitatif, yaitu dimana 

data yang diukur merupakan satuan numerik (angka).  Data kuantitaif dalam penelitian ini meliputi 

Return on Asset (ROA), Financing Deposit Ratio (FDR), Non-Performing Financing (NPF), dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR). Jenis penelitian ini menggunakan penelitian assosiatif karena 

bertujuan untuk mencari hubungan yang menggambarkan dan menjelaskan pengaruh variabel 

independen yang untuk dianalisis terhadap variabel dependen. Adapun Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu dengan pengumpulan data diperoleh 

dari laporan keuangan triwulan I-IV pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 2014-2021, 

melalui website resmi yaitu www.bankmuamalat.co.id. data tersebut dalam bentuk deret waktu 

(time series) karena diolah dan dikumpulkan dari waktu ke waktu. 

Populasi yang digunakan untuk penelitian ini yaitu PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

periode tahun 2014-2021. Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu metode ini dipilih berdasarkan pada karakteristik tertentu sesuai 
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dengan tujuan penelitian. Sampel penelitian ini yaitu laporan keuangan triwulan PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk periode 2014-2021 dengan data yang didapatkan sebanyak 32 sampel 

(8 tahun x 4 triwulan = 32) 

Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan teknik regresi linier berganda melalui 

alat analisis program SPSS. Untuk menjamin keakuratan data, maka sebelum dilakukan analisis 

regresi linier berganda atau uji t (uji parsial) dan uji F (uji simultan), dilakukan terlebih dahulu uji 

asumsi klasik meliputi uji normalitas data, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

Variabel penelitian dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen (Y), yaitu variabel 

yang dipengaruhi akibat variabel dependen serta menggunakan variabel independen (X), yaitu 

yang mempengaruhi sebab terjadinya perubahan variabel dependen. Peneliti memakai Return on 

Asset(ROA) sebagai variabel dependen (Y) dan variabel independen (X) meliputi Capital 

Adequacy Ratio(CAR), Performing Financing(NPF), Financing Deposit Ratio (FDR). 

Skala Pengukuran/Indikator Penelitian : 

ROA =  
Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
 𝑥 100% 

CAR =  
Modal Bank

Total ATMR
 𝑥 100% 

NPF =  
Jumlah Pembiayaan tdk Lancar

Total Pembiayaan
 𝑥 100% 

FDR =  . 
Total Pembiayaan

Jumlah DPK
 𝑥 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diketahui hasil  Uji Normalitas untuk nilai Sig. Kolmogorov-Smirnov 0,799 dengan (taraf 

signifikan α = 0,05). dikatakan data berdistribusi normal jika nilai Sig. Lebih dari 0,05, ataupun 

sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai Sig. Kurang dari 0,05. Jadi untuk 

nilai Sig. Kolmogorov-Smirnov Pada penelitian ini yaitu 0,799 > 0,05. sehingga dapat dikatakan 

data sudah terdistribusi normal, dengan demikian analisis regresi untuk pengujian hipotesis dapat 

dilaksanakan karena data telah berdistribusi secara normal. 

Pada Uji Multikolinieritas dapat dikatakan ada tidaknya Multikolinieritas dengan cara melihat 

nilai Tolerance > dari 0,10 dan VIF < dari 10,00. Diketahui bahwa hasil Uji Multikolinieritas 

menunjukkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk variabel CAR (X1) sebesar 1,641, variabel 

NPF (X2) sebesar 1,566, variabel FDR (X3) sebesar 1,112. Jadi semua variabel CAR, NPF, FDR 

< 10,00. Dan untuk nilai Tolerance pada variabel CAR (X1)  0,609, variabel NPF (X2)  sebesar 

0,638, variabel FDR (X3)  sebesar 0,900. Jadi secara keseluruhan variabel CR, DER, ROE, dan 

EPS > 0,10. Maka kesimpulannya bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas, 

sehingga data baik digunakan dalam model regresi. 

Diketahui hasil Uji Heteroskedastisitas dengan metode uji Glejser nilai Sig. (p-value) 

menggunakan Weigted Least Square, menghasilkan variabel CAR sebesar 0,323, variabel NPF 

sebesar 0,293, variabel FDR sebesar 0,200. Jadi secara keseluruhan variabel dependen dengan 

nilai Sig. > 0,05. Maka kesimpulannya bahwa data pada penelitian ini terbebas dari terjadi gejala 

Heteroskedastisitas. 

Pada Uji Autokorelasi dengan menggunakan Uji DW (Durbin Watson). Pengujian DW 

(Durbin Watson) terdapat syarat yakni nilai DW terletak antara du sampai dengan (4-du), jika 

dapat memenuhi syarat tersebut maka regresi dapat dikatakan bebas atau tidak terjadi 
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autokorelasi. Diketahui nilai DW sebesar 1,782. Pada tabel DW diperoleh batas dU sebesar 

1,650, dan 4-dU sebesar 2,350. Jadi nilai dU < d < (4-dU) adalah 1,650 < 1,782 < 2,350. Maka 

kesimpulannya bahwa data pada penelitian ini tidak terdapat gejala autokorelasi. 

Tujuan melakukan uji analisis regresi linier berganda adalah untuk menguji permasalahan 

pada variabel bebas, yaitu antara dua variabel ataupun lebih dari dua variabel bebas.  

Tabel 1. Hasil uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.454 .411  -3.539 .001 

CAR (X1) .047 .017 .367 2.715 .011 

NPF (X2) -.070 .028 -.324 -2.460 .020 

FDR (X3) .016 .002 .775 6.975 .000 

a. Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 

 Sumber : Hasil data olahan SPSS 17, 2022 

Berdasarkan pengolahan data statistik maka dapat diperoleh persamaan linier berganda nya 

sebagai berikut: 

Y = -1,454 + 0,047X1 – 0,070X2 + 0,016X3 

Keterangan 

Y= Profitabilitas 

α = Konstanta Persamaan Regresi 

X1 = CAR 

X2 = NPF 

X3 = FDR 

e = error cross section (εi) + error time series (uit) 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Konstanta merupakan angka sebagai gambaran variabel dependen saat berdiri sendiri. 

Dalam artian, nilai konstanta menjadi representasi dari variabel dependen ketika nilai dari variabel 

independennya 0, Dalam pengujian di penelitian ini menunjukan bahwa hasil regresi dari nilai 

konstanta sebesar -1,454. Hal tersebut menunjukan bahwasannya ketika nilai dari variabel 

independen CAR, NPF, FDR memiliki nilai 0 maka nilai profitabilitas sebagai variabel dependennya 

memiliki nilai sebesar -1,454 yang mana diasumsikan bahwa nilai tersebut konstan sepanjang 

tidak adanya perubahan pada nilai dari variabel independen. 

Koefisien regresi dari CAR(X1) sebesar 0,047, angka yang didapat positif ini menunjukan 

setiap kali ada peningkatan variabel CAR rasio sebesar satu satuan maka Profitabilitas juga akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,047. Selanjutnya, koefisien regresi NPF(X2) sebesar -0,070, 

angka yang didapat negatif yang menunjukkan hubungan yang berbanding terbalik setiap kali 

ada penurunan variabel NPF rasio satu satuan maka profitabilitas akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,70. Koefisien regresi FDR(X3) sebesar 0,016, angka yang didapat positif ini 

menunjukan setiap kali ada peningkatan variabel FDR rasio sebesar satu satuan maka rofitabilitas 

juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,016. 
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.Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .830a .689 .656 .18396 

a. Predictors: (Constant), FDR, NPF, CAR 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 

 Sumber : Hasil data olahan SPSS 17, 2022 

Dalam koefisien determinasi merupakan pengujian untuk mengukur berapa besar 

pengaruh pada variabel bebas terhadap variabel terikat yang terdapat pada penelitian. Dapat 

dilihat pada tabel 2, didapatkan nilai R Square 0,689, hal tersebut memberikan arti bahwa 

pengaruh pada variabel bebas yaitu (CAR, NPF dan FDR) secara simultan terhadap variabel 

terikat yaitu Profitabilitas adalah sebesar 68,9%. 

Tabel 3. Hasil uji simultan (Uji F) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.098 3 .699 20.669 .000a 

Residual .948 28 .034   

Total 3.046 31    

a. Predictors: (Constant), FDR, NPF, CAR 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 

  Sumber : Hasil data olahan SPSS 17, 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dalam tabel 3, memperlihatkan Fhitung 

sebesar 20.699 dengan nilai Sig. Pengaruh CAR, NPF, FDR secara simultan terhadap pengaruh 

profitailitas lebih kecil sebesar 0,000 < 0,05. Selanjutnya, membandingkan Fhitung 20,669 > 

Ftabel 2,92, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, artinya secara bersama-sama atau secara 

simultan terjadi pengaruh terhadap profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 

2014-2021. 

Tabel 4. Hasil uji parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.454 .411  -3.539 .001 

CAR .047 .017 .367 2.715 .011 

NPF -.070 .028 -.324 -2.460 .020 

FDR .016 .002 .775 6.975 .000 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

     Sumber : Hasil data olahan SPSS 17, 2022 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Profitabilitas  

Pada tabel 4, Menunjukan hasil bahwa pada variabel CAR nilai t-hitung nya lebih besar dari 

pada nilai t-tabel (2,715 > 2,048) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.011 < 0.05), maka 

dapat diambil keputusan bahwa H0 ditolak sedangkan H1 diterima. Berdasarkan pengujian 

tersebut dapat diartikan variabel CAR secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Profitabilitas Bank Muamalat periode 2014-2021. 

Penelitian ini di dukung dengan hasil penelitian Asep et al (2021) yang menyatakan bahwa 

variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
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profitabilitas bank (ROA). Artinya setiap kenaikan CAR maka Profitabilitas (ROA) akan meningkat. 

Menurut (Khoirunnisa, 2016) hasil positif ini menunjukan bahwa bank mampu menutupi risiko 

dengan modal yang dimiliki dan modal yang cukup mampu membiayai kegiatan operasional 

secara ekonomis dan efisien, sehingga bank tidak mengalami kesulitan keuangan selain itu dapat 

menambah keuntungan atau laba. 

Pengaruh Non-Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas 

Menunjukkan hasil bahwa pada variabel NPF nilai (-)t-hitung nya dan lebih besar dari pada 

nilai t-tabel (-2,460 > 2,048) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.02 < 0.05), maka dapat 

diambil keputusan yaitu bahwa H0 ditolak sedangkan H1 diterima. Berdasarkan pengujian 

tersebut dapat diartikan variabel NPF secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

variabel Profitabilitas Bank Muamalat Syariah periode 2014-2021. 

Penelitian ini di dukung dengan hasil penelitian Pravasanti (2018) dan Dwintama et al 

(2021) yang menyatakan bahwa variabel Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa nilai NPF yang 

semakin besar akan berdampak pada penurunan Profitabilitas. Hal ini dikarenakan pengaruh 

signifikan dari NPF terhadap ROA adalah berkaitan dengan penentuan tingkat kemacetan 

pembiayaan yang diberikan oleh sebuah bank. NPF merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui pembiayaan yang bermasalah terkait dengan kemungkinan bahwa pada saat jatuh 

tempo debitur dana gagal memenuhi kewajibannya terhadap bank. NPF yang tinggi akan dapat 

mengganggu perputaran modal kerja dari bank. Peningkatan pembiayaan bermasalah ini 

menimbulkan pembentukan cadangan pembiayaan bermasalah ini menjadi semakin besar. 

Kerugian pembiayaan mengartikan biaya sehingga terjadi penurunan laba. Tingginya nilai NPF 

dapat berdampak pada kesehatan suatu bank serta semakin besar pula kerugian yang dialami 

bank. 

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Profitabilitas 

Menunjukkan hasil bahwa pada variabel FDR nilai t-hitung nya lebih besar dari pada nilai t-

tabel (6,975 > 2,048) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.00 < 0.05), maka dapat diambil 

keputusan yaitu H0 ditolak sedangkan H1 diterima. Berdasarkan pengujian tersebut dapat 

diartikan variabel FDR secara parsial berpengaruh positif dan siggnifikan terhadap variabel 

Profitabilitas Bank Muamalat Syariah periode 2014-2021.  

Hasil ini sejalan dari penelitian yang sudah dilakukan oleh  Medina & Rina (2018) yang 

menyatakan bahwa variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas bank (ROA). Artinya setiap kenaikan nilai FDR maka Profitabilitas 

(ROA) akan meningkat. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio FDR maka akan 

mencerminkan bahwa Bank Umum Syariah semakin efektif menyalurkan pembiayaannya. karena 

ketika penyaluran dana ke masyarakat tinggi maka akan mendapat pengembalian yang tinggi 

pula dan akan berdampak pada laba yang diperoleh bank. Dengan asumsi bahwa rasio ini berada 

dalam batas yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan diatas, oleh karena itu dapat diambil 

kesimpulan hasil Uji t secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing Deposit 

Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk sedangkan secara parsial variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas pada  Bank Muamalat Indonesia, serta berdasarkan hasil 
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Uji F secara simultan CAR, NPF, FDR berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada PT. 

Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 

Saran penulis dalam penelitian ini antara lain, Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan dan menambahkan variabel independen lain agar dapat memperoleh hasil 

yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 
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